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ABSTRAK

Ikan demersal yang oleh masyarakat di Sangihe dinamakan ikan batu atau ikan karang menjadi
salah satu dari sekian banyak produk perikanan yang dihasilkan oleh nelayan di Sangihe.
Produksi ikan demersal di Kabupaten Kepulauan Sangihe pada tahun 2010 mencapai 511,21 ton
(6,65%) dari total produksi ikan yang mencapai 7.677,2 ton (Anonimous, 2011). Meningkatnya
permintaan akan ikan demersal baik untuk kebutuhan lokal maupun ekspor mendorong untuk
terus dikembangkan. Namun demikian informasi mengenai daerah penangkapan ikan demersal
masih sangat minim sehingga perlu dilakukan penelitian dan pemetaan daerah penangkapan
ikan demersal di Kabupaten Kepulauan Sangihe khususnya di perairan Pulau Lipang. Tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan data posisi geografis daerah penangkapan ikan
demersal disekitar Pulau Lipang Kecamatan Kendahe Kabupaten Kepulauan Sangihe untuk
dipetakan menjadi peta daerah penangkapan ikan demersal. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survey yaitu upaya mengumpulkan informasi dari sebagian
populasi yang dianggap dapat mewakili populasi tertentu dan memiliki sifat verifikasi atau
pengecekan terhadap teori yang sudah ada. Hasil penelitian diperoleh data posisi geografis
daerah penangkapan ikan demersal di perairan sekitar Pulau Lipang pada : 03° 52° 93.6” LU -
125° 22’ 65.3” BT kedalaman 117 — 135 meter; 03° 55’ 20.4” LU - 125° 23* 64.8” BT
kedalaman 30 — 40 meter; 03° 54> 76.2” LU - 125° 22’ 84.3” BT kedalaman 20 — 50 meter;
03°54’ 56.6”LU -125°23” 36.5” BT kedalaman 30 — 65 meter; 03°55°02.3”LU- 125° 23” 23.2”
BT kedalaman 40 — 59 meter; 03° 55°15,6”LU - 125°23°15.8” BT kedalaman 30 — 45 meter.
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I. PENDAHULUAN

Kabupaten Kepulauan Sangihe yang secara geografis berada pada 2° 4’ 13” sampai 4°
44’ 22” Lintang Utara dan 125° 9’ 28” sampai 125° 56’ 57" Bujur Timur merupakan kabupaten
yang berada di ujung utara Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berbatasan langsung
dengan Negara tetangga Republik Philipina (Anonimous, 2011). Sebagai kabupaten kepulauan,
Sangihe memiliki wilayah laut yang lebih luas dari daratan bahkan luasnya mencapai lebih dari
90% dari keseluruhan luas wilayah Kabupaten Kepulauan Sangihe.

Pulau Lipang Secara geografis berada pada posisi 3° 54' 29.51" Lintang Utara dan 125°
23' 03.00" Bujur Timur. Kawasan Pulau Lipang berada dalam wilayah administratif Kabupaten
Kepulauan Sangihe. Sebagai pulau kecil, Pulau Lipang memiliki potensi yang sangat besar
untuk dikembangkan khususnya potensi ikan demersal karena disekitar Pulau Lipang banyak
terdapat terumbu karang yang merupakan habitat dari berbagai jenis ikan demersal yang
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memberi dampak pada tingginya produktifitas ikan karang yang bernilai ekonomis tinggi (
Nikijuluw .,dkk, 2013).

Ikan demersal yang oleh masyarakat di Sangihe dinamakan ikan batu atau ikan karang
menjadi salah satu dari sekian banyak produk perikanan yang dihasilkan oleh nelayan di
Sangihe. Berdasarkan data dari Dinas Kelautan dan Perikanan setempat produksi ikan demersal
di Kabupaten Kepulauan Sangihe pada tahun 2010 mencapai 511,21 ton (6,65%) dari total
produksi ikan yang mencapai 7.677,2 ton (Anonimous, 2011). Meningkatnya permintaan akan
ikan demersal baik untuk kebutuhan lokal maupun export mendorong untuk terus
dikembangkan. Namun demikian informasi mengenai daerah penangkapan ikan demersal masih
sangat kurang sehingga perlu dilakukan penelitian dan pemetaan potensi daerah penangkapan
ikan demersal di Kabupaten Kepulauan Sangihe khususnya di perairan Pulau Lipang.

Informasi mengenai daerah penangkapan ikan khususnya ikan demersal yang ada di
perairan Pulau Lipang Kabupaten Kepulauan Sangihe akan sangat membantu dalam upaya
meningkatkan produksi perikanan di daerah ini. Dengan mengetahui daerah penangkapan ikan
demersal, maka nelayan dengan mudah menemukan titik di mana ikan berkumpul tanpa harus
berkeliling perairan untuk mencari ikan, sehingga biaya yang harus dikeluarkan pada setiap kali
operasi penangkapan dapat di minimalisir.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendapatkan data posisi geografis daerah penangkapan
ikan demersal disekitar perairan Pulau Lipang Kecamatan Kendahe Kabupaten Kepulauan
Sangihe untuk dipetakan menjadi peta daerah penangkapan ikan demersal. Hasil penelitian ini
diharapkan akan memberikan informasi ilmiah kepada nelayan mengenai daerah penangkapan
ikan demersal untuk meningkatkan produksi perikanan di Kabupaten Kepulauan Sangihe
khususnya produksi ikan demersal.

Il. METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Perairan sekitar Pulau Lipang Kecamatan Kendahe
Kabupaten Kepulauan Sangihe Propinsi Sulawesi Utara berlangsung selama 8 bulan terhitung
mulai bulan Maret hingga Oktober 2017.

Metode yang digunakan yaitu metode survei yang yaitu metode dalam menyelidiki suatu
obyek atau suatu kelas peristiwa pada masa sekarang, tujuannya untuk membuat deskripsi atau
gambaran secara sistimatis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki (Nasir dalam Mantra,2001). Metode survei
merupakan upaya pengumpulan informasi dari sebagian populasi yang dianggap dapat mewakili
populasi tertentu, memiliki sifat verifikasi atau pengecekan terhadap teori yang sudah ada
(Mantra, 2001).

Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari nelayan
penangkap ikan demersal yang sudah berpengalaman tentang lokasi perairan yang menjadi
tujuan penangkapan ikan demersal di perairan Pulau Lipang Kabupaten Kepulauan Sangihe
kemudian berdasarkan data yang diperoleh dari informasi tersebut ditentukan (diplot) pada suatu
titik di peta laut. Selanjutnya direncanakan pelayaran dengan kapal penangkap ikan menuju ke
lokasi perairan tersebut untuk mengecek kebenaran dari informasi nelayan berdasarkan petunjuk
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dari GPS yang ada di kapal penangkap ikan sekaligus dilakukan proses penangkapan ikan
dilokasi tersebut. Apabila lokasi perairan tersebut sesuai dengan informasi nelayan dan
memiliki sumberdaya ikan yang banyak, maka daerah perairan tersebut akan ditandai di GPS
sebagai daerah penangkapan ikan demersal. Hal ini dilakukan untuk semua titik yang ada di peta
laut sesuai informasi dari nelayan.

Analisa Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari
hasil pemetaan GPS kemudian di buat menjadi peta daerah penangkapan ikan demersal
diperairan Kabupaten Kepulauan Sangihe lengkap dengan informasi mengenai
kedalaman perairan dengan menggunakan aplikasi QuantumGIS dengan bahasa
pemprograman python.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pulau Lipang sebagai lokasi penelitian merupakan salah satu pulau di utara kabupaten
Kepulauan Sangihe yang berjarak kurang lebih 30 mil laut dari ibukota Kabupaten Kepulauan
Sangihe yaitu Kota Tahuna. Sebagai pulau kecil, Pulau Lipang yang hanya terdiri dari 1 wilayah
kampung ini memiliki jumlah penduduk sebanyak 172 jiwa yang mencari nafkah. Dari jumlh
tersebutsebagian besar memiliki mata pencaharian sebagai nelayan (50,00%) dan petani
(29,07%) selebihnya sebagaiburuh (9,30%), tukang (6,99%), pedagang (3,48%) dan PNS
(1,16%). Data jumlah penduduk menurut mata pencaharian ditampilkan pada table 1.

Tabel 1. Data Penduduk Kampung Lipang Menurut Mata Pencaharian

No JenisPekerjaan - JerflsKeIamm Jumlah Persentase

Laki-laki Perempuan (%)

1 PNS 1 1 2 1,16
2 Petani 10 40 50 29,07
3 Nelayan 86 - 86 50,00
4 Tukang 12 - 12 6,99
5 Pedagang 1 5 6 3,48
6 Buruh 16 - 16 9,30
Total 126 46 172 100

Sumber : Data Kampung Lipang, Agustus 2016
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Berdasarkan data tersebut, nelayan di Pulau Lipang menggantungkan hidup mereka
pada sumberdaya ikan yang memang masih cukup melimpah khususnya ikan- ikan demersal.
Hasil survey yang dilakukan diketahui bahwa sebagian besar nelayan penangkap ikan di
Pulau Lipang menangkap ikan demersal dengan menggunakan alat tangkap pancing dan ada
juga yang menggunakan jaring. Kebanyakan lokasi yang dijadikan sebagai daerah

penangkapan ikan berada tidak jauh dari pesisir pantai Pulau Lipang.

Bongao‘island
kland

8
°
(o)

Pulau Sangihe, Indonesia

a a
a

a
Pulau Tiernate

alo, A
Sulawesi-Utara.. .
AA, U.S. Navy, NGA, GEBCO s G(j()‘glc i th

5 \ ]
®
N 23
S "@“\% @ ) u
s ou;:@ g By
,m(\\@) oy o
Zoa) wo S
(E N N
iy gl
p N T R
W —
—eee 1298 S
N\
s < \
s X
S g
w7 s o
278 3 y
= 1364

|
|
|
|
|
1
|
|
i '
281

- S
3 i 7
., | q
ILr G T LAuCn SULMAWESI 7 ///
Ee R o Yy
l SR e N SRt v

Gambar 1. Pulau Lipaﬁé di Wilayah Kabupaten Kepulauan Sangihe
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Hasil pengamatan terhadap daerah penangkapan ikan di perairan sekitar Pulau Lipang
dengan menggunakan GPS merk Garmin type 585 menghasilkan beberapa spot atau titik
koordinat daerah penangkapan ikan demersal dengan kedalaman perairan masing-masing

seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Posisi Geografis DPI Demersal Perairan Pulau Lipang

No

Posisi Geografis

Kedalaman Perairan

(meter)

03052’ 93.6” LU
125022’ 65.3” BT

117 -135

03°55°204” LU
125023’ 64.8” BT

30-45

03° 54’ 76.2” LU
125022’ 84.3” BT

20-50

03°54° 56.6” LU
125° 23 36.5” BT

30-65

03°55°02.3” LU
125°23°23.2” BT

40 - 59

03°55°15.6” LU
125° 23 15.8” BT

30-45

04°02°40.3” LU
125°21°32.5” BT

42 -103

Berdasarkan data pada tabel 2, diketahui bahwa posisi geografis daerah penangkapan
ikan berada pada kedalaman antara 20 meter sampai 135 meter dibawah permukaan laut,
yang merupakan daerah terumbu karang tepi (fringing reef) dan terumbu karang penghalang
(barrier reef ) dimana tempat tersebut memiliki kondisi yang mendukung pertumbuhan
terumbu karang seperti suhu > 18° dan salinitas perairan 30 — 36 ppt (Bengen, 2004 dalam
Nikijuluw,2013). Daerah terumbu karang yang ada diperairan Pulau Lipang meliputi daerah
yang cukup luas dan keberadaannya sampai ke perairan Pulau Kawaluso disebelah Utara dan

menjadi daerah penangkapan yang potensial untuk menangkap ikan demersal.

Hasil pengamatan posisi geografis tersebut kemudian di petakan menjadi peta daerah
penangkapan ikan demersal dengan menggunakan aplikasi QuantumGIS dengan bahasa
pemprograman python menghasilkan peta seperti pada gambar 2.
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Gambar 2. Peta Daerah Penangkapan lkan Demersal di Perairan Pulau Lipang Kabupaten

Kepulauan Sangihe

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu posisi geografis daerah penangkapan ikan di
perairan sekitar Pulau Lipang Kecamatan Kendahe Kabupaten Kepulauan Sangihe berada pada :
03°52° 93.6” LU - 125° 22’ 65.3” BT kedalaman 117 — 135 meter; 03° 55 20.4” LU - 125°
23’ 64.8” BT kedalaman 30 — 45 meter; 03° 54’ 76.2” LU - 125° 22’ 84.3” BT kedalaman 20 —
50 meter; 03°54° 56.6”LU -125°23 36.5” BT kedalaman 30 — 65 meter; 03°55°02.3”LU- 125°
237 23.2” BT kedalaman 40 — 59 meter; 03° 55°15,6”LU - 125°23°15.8” BT kedalaman 30 — 45
meter; 04° 02°40.3”LU - 125°21°32.5” BT kedalaman 42 — 103 meter.
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